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 Sistem bahan bakar merupakan proses mengalirnya bahan bakar 
dari tangki menuju pompa bahan bakar sebelum bahan bakar 
disemprotkan ke ruang bakar. Pompa bahan bakar yang digunakan 
adalah pompa plunger. Pada sistem bahan bakar terdapat komponen 
elektrik yang berguna untuk membuka dan menutup aliran bahan bakar 
menuju kepompa bahan bakar yaitu solenoid cut off. Pada wheel loader, 
komponen elektrik tersebut sering terjadi kerusakan sebelum hm mencapi 
1000 sehingga menjadi kekecewaan terhadap konsumen setelah membeli 
unit tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsumsi 
bahan bakar pada putaran tertentu, menentukan spesifikasi pompa bahan 
bakar yang akan digunakan untuk sistem bahan bakarbakar wheel loader 
dan mengidentifikasi komponen pada wheel loader yang cepat rusak 
terutama yang berada pada sistem bahan bakar. 
 Untuk mencari konsumsi bahan bakar spesifik diperlukan beberapa 
data yang kemudian di olah. Yang pertama yaitu menentukan torsi dengan 
menggunakan variasi putaran, Untuk menentukan spesifikasi pompa 
bahan bakar diperlukan study literarur kebengkel resmi pompa bahan 
bakar bakar sehingga kita dapat lebih mudah menentukan dimensi pompa 
yang sesuai dengan kebutuhan bahan bakar. Untuk mengidentifikasi 
komponen wheel loader yang cepat rusak diperlukan pemeriksaan secara 
visual pada sistem bahan bakarnya, setelah mengetahui bahwa solenoid 
cut off yang cepat rusak kemudian kita ganti solenoid dengan yang baru 
kemudian masalah terpecahkan, tetapi penggantian solenoid cut off 
merupakan pemecahan masalah yang kurang baik karena life time 
solenoid yang baru juga tidak akan lama, oleh karena itu perlu dilakukan 
analisa terjadinya kerusakan dan kemudian dilakukan improvement pada 
solenoid cut off dengan cara merubah cara kerja dari solenoid tersebut 
 Dari hasil perhitungan secara teoritis didapatkan bahwa pada 
putaran 1400 rpm merupakan konsumsi bahan bakar terendah yaitu 
195,16 g/kw.jam dengan torsi 900 dengan daya 176,783 HP. Pompa 
bahan bakar yang di perlukan adalah pompa dengan dimensi; diemeter 
plunger 0,9 cm, S (panjang langkah plunger) 0,2 cm dan Dh (lubang 





mencapai 1000 di karenakan arus selalu masuk ke solenoid cut off  
sebesar 2.71 mA pada saat engine running. Setelah dilakukan 
improvement, arus yang masuk ke solenoid hanya sebesar 0,83 mA. 




Berkembangnya teknologi di masa sekarang mempermudah 
manusia untuk mencari suatu kekayaan alam yang terdapat di perut bumi, 
contohnya adalah pertambangan. Pertambangan merupakan proses 
penggalian perut bumi yang kemudian di olah sehingga hasilnya dapat 
dimanfaatkan dan mempunyai nilai jual yang cukup tinggi. Untuk 
mempermudah dan mempercepat penggalian dan pemindahan hasil bumi 
diperlukan peralatan dan sarana yang menunjang pekerjaan tersebut, 
diantaranya adalah WHEEL LOADER. 
Wheel Loader merupakan alat berat yang digunakan untuk 
membawa dan memindahkan material yang dihasilkan dari galian atau 
longsoran tebing yang dilakukan oleh alat berat lain. Wheel loader 
menggunakan karet ban sebagai roda penggeraknya sehingga lebih 
mudah dan  lebih cepat dalam pergerakannya. Penggerak utama dari 
wheel loader adalah dengan menggunakan diesel engine.Pada diesel 
engine wheel loader terdapat beberapa system, salah satunya adalah 
system bahan bakar.Sistem Bahan bakar merupakan sytem pemasukan 
bahan bakar yang di mulai dari tangki bahan bakar sampai pada ruang 
bakar (combustion chamber). 
TUJUAN PENULISAN 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1) Menghitung konsumsi bahan bakar spesifik pada wheel loader ZL 50 
GN. 
2) Menentukan spesifikasi pompa bahan bakar pada wheel loader ZL 50 
GN. 
3) Mengidentifikasi komponen pada wheel loader ZL 50 GN yang sering 
terjadi kerusakan. 
BATASAN MASALAH 
Untuk memperoleh hasil pembahasan yang lebih terarah dan jelas 
dalam penulisan tugas akhir ini, maka penulis membatasi permasalahan  
hanya pada system bahan bakar wheel loader ZL 50 GN terutama pada 
fuel injection pump. 
LANDASAN TEORI 
Bahan Bakar 
Bahan bakar adalah suatu materi apapun yang dapat diubah 
menjadi energi melalui proses tertentu. Bahan bakar mengandung energi 
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panas yang dapat dilepaskan. Melalui proses pembakaran, pemanfaatan 
bahan bakar dapat kita pergunakan, sebagai contoh, premium pada motor 
yang dialirkan ke dalam ruang bakar kemudian terjadi pembakaran dari 
hasil pembakaran mengakibatkan piston bergerak naik-turun dan memutar 
crank shaft  sehingga dapat menggerakkan motor. 
 Bahan bakar diesel atau solar mempunyi beberapa sifat utama, 
yaitu: 
1. Encer dan tidak menguap dibawah temperature normal. 
2. Mempunyai titik nyala tinggi (40oC-100oC) 
3. Mempunyai berat jenis 0,82-0,86 kg/L 
4. Menimbulkan panas yang besar (sekitar 10.500 kcal/kg) 
Pembakaran 
  Pembakaran merupakan suatu proses reaksi kimia antara suatu 
bahan bakar dengan suatu oksidan disertai dengan produksi panas yang 
kadang disertai cahaya dalam bentuk api.  
1. Bahan bakar 
2. Oksigen  
3. Panas 
  Oksigen sangat berperan penting dalam pembakaran, karena 
pembakaran sempurna dapat terjadi jika terdapat pasukan oksigen yang 
cukup. Oksigen juga biasa disebut oksidator yaitu senyawa-senyawa yag 
memiliki kemampuan untuk mengoksidasi senyawa lain. 
  Pada bahan bakar cair (minyak) bukan terdiri dari senyawa murni, 
tetapi campuran yang sebagian besar adalah hidrokarbon jenuh. Oleh 
karena itu, reaksi yang tepat untuk pembakaran dari bahan bakar minyak 
adalah sebagai berikut : 
2( -CH2-) + 3O2 -> 2CO2 + 2H2O 
Dalam reaksi pembakaran diatas, bahan bakar minyak ikatan C-C hanya 







 Proses pembakaran mesin diesel : 
 
Grafik pembakaran motor diesel 
1. Pembakaran tertunda (A-B) (Ignition Delay)  
 Tahap ini merupakan persiapan sebelum terjadi pembakaran.Bahan 
bakar disemprotkan (mulai dari titik A) oleh injector berupa kabut. 
2.  Rambatan api (B-C) (Explosive combustion period) 
 Campuran udara dan bahan bakar yang mudah terbakar telah 
terbentuk dan merata diseluruh bagian dalam silinder.Awal pembakaran 
mulai terjadi di beberapa bagian silinder. 
3. Pembakaran langsung (C-D) (Direct combustion period) 
 Nozzle injector terus menyemprotkan bahan bakar dan berakhir pada 
titik D. 
4. Pembakaran lanjutan (D-E) (Post-combustion period) 
 Pada titik D, injeksi bahan bakar sudah berhenti, namun bahan bakar 
belum terbakar seluruhnya. Pada periode (dari titk D-E) ini sisa bahan 
bakar diharapkan akan terbakar seluruhnya.  
Prestsi Mesin 
Prestasi mesin berfungsi untuk menguji kemampuan mesin. 
Pengujian mesin ada beberapa macam cara dan prosedurnya. 
a. Torsi (T) adalah perbandingan antara beban dan putaran poros mesin. 
 T = 
𝑃 𝑥  60
2 𝑥  𝜋  𝑥  𝑛
 
b. Daya (N) adalah kerja yang dihasilkan sebuah mesin.  
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 N  = 
2 𝑥  𝜋  𝑥  𝑛  𝑥  𝑇
60𝑥  746
 
c. Konsumsi bahan bakar (Kbb) adalah jumlah bahan bakar yang 
dibutuhkan untuk melakukan pembakaran tiap jam. 
 KBB / engine = 𝑁 𝑥 𝐾𝐵𝐵𝑆 
d. effisiensi thermal diesel engine (%). 
 ᶯth =  𝑃
𝐾𝐵𝐵/𝑒𝑛𝑔𝑖𝑛𝑒  𝑥 𝐶𝑉
x100% 
SISTEM BAHAN BAKAR WHEEL LOADER XCMG ZL 50 GN 
Wheel loader adalah sebuah alat berat yang roda penggeraknya 
menggunakan ban(roda karet). XCMG ZL 50 GN adalah wheel loader 
yang mempunyai kapasitas bucket 3 m3. Pada engine wheel loader ini 
mempunyai solenoid cut off yang berfungsi untuk membuka aliran bahan 
bakar saat mesin running. Unit wheel loader ini dapat melakukan 
pekerjaan, seperti : 
a. Untuk membawa (carrying) material. 
b. Untuk memuat (loading) material. 
c. Untuk membuang (unloading) material. 
 Berikut ini adalah gambaran umum system bahan bahan 
bakarwheel loader zl 50 gn : 
 
Gambar Sistem bahan bakar 
Keterangan gambar :  
1. Fuel tank 




2. Water separator 
Digunakan untuk memisahkan air dan solar, karena berat jenis air lebih 
besar dibandingkan dengan solar sehingga air akan terendap dibawah. 
3. Feed pump dan priming pump 
Digunakan untuk mengalirkan bahan bakar dengan tekanan rendah 
berkisar antara 1,2-2,6 kg/cm2. Bersama dengan pompa priming 
mensuplay bahan bakar ke system pada saat engine masuk angin 
(engine hunting = system bahan bakar kemasukkan udara). 
4. Fuel filter 
 Digunakan untuk menyaring bahan bakar agar kotoran tidak masuk ke 
fuel injection pump. 
5. FIP (fuel injection pump) 
 Digunakan untuk mensupplay bahan bakar ke nozzle dengan tekanan 
tinggi (max 300kg/cm2), menentukan jumlah bahan bakar yang 
disemprokan dan menentukan timming penyemprotan. 
6. Nozzle 
 Digunakan untuk penyemprot dan pengabut bahan bakar. Nozzle 
berlubang banyak (8 lubang) yang paling banyak di pakai, akan tetapi 
ada juga yang mempunyai satu lubang. 
7. Governor 
 Digunakan untuk mengatur jumlah bahan bakar yang akan masuk ke 
ruang bakar. 
ANALISA KEBUTUHAN BAHAN BAKAR 
 Konsumsi bahan bakar spesifik merupakan jumlah bahan bakar 
yang dibutuhkan untuk melakukan pembakaran tiap jam untuk 
menghasilkan satu daya. Untuk menganalisa konsumsi bahan bakar 
spesifik (KBBS) diperlukan beberapa perhitungan yang sedikit merubah 
torsi dan putaran agar dapat kita lihat grafik konsumsi bahan bakar 
spesifisiknya. 
  Untukmemulaiperhitungandiperlukanbeberapa data yang harusada, 
Berikutiniadalah data dan spesifikasi engine yang terdapatpada wheel 
loader XCMG ZL 50 GN : 
Engine = WD10G220E23  
Type = single line, vertical, four-stroke  
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T = 900N.m/1300-1500rpm 
P = 162000 watt/ 2000 rpm 
 = 162 kW = 162 kJ/s 
Kbbs = 210 g/kW.jam/2000rpm 
𝜌solar = 845 kg/m3=0,845g/cm3 
CV  = 43100 kJ/kg (nilai kalor bahan bakar) 
Dari data diatas dapat kita hitung: 
a) Torsi (T) 
Untuk analisa perhitungan kebutuhan bahan bakar digunakan putaran 
2000 rpm. 
b) Daya (N)  
c) Konsumsi bahan bakar (Kbb)  
d) effisiensi thermal diesel engine (%). 
   Untuk menganilisa KBBS diperlukan beberapa kenaikan dan 
penurunan torsi dengan berpathokan pada putaran 2000 rpm dengan torsi 
773,89 Nm dan putaran 1300-1500 dengan torsi 900 Nm. Kemudian dapat 
kita hitung berapa daya yang dihasilkan dari tiap torsi yang bervariasi 
serta Konsumsi bahan bakar yang juga dapat kita hitung dengan  rumus 
effisiensi diatas dengan di dapat efisiensi thermal 39,8 %. Setelah 
mendapat konsumsi bahan bakar bakar dari tiap putaran dapat kita hitung 
konsumsi bahan bakar spesifiknya. Berikut adalah table hasil perhitungan 
















1100 836.9 129.162 96.355 202.24 0.00541 19487 
1300 878.9 160.307 119.589 197.46 0.00656 23614 
1400 900 176.783 131.880 195.16 0.00715 25737 
1500 878.9 184.970 137.987 197.46 0.00757 27247 
1600 857.9 192.587 143.670 199.82 0.00797 28709 
1800 815.9 206.053 153.716 204.72 0.00874 31469 
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2000 773.89 217.159 162.001 210.00 0.00945 34020 
2200 689.89 212.947 158.859 215.27 0.00950 34198 
 
Tabel Perhitungan daya dan kbbs 
Dari table diatas dapat di buat beberapa grafik hubungan antara putaran 
dengantorsi, daya dan juga KBBS.torsi, daya dan juga KBBS. 
 
 
Grafik hubungan antara putaran dengan torsi daya dan  
kbbs 
PerencanaanPompaBahanBakar 
  Pompa merupakan suatu alat yang digunakan untuk memberikan 
energi kinetik atau energi potensial pada fluida sehingga fluida tersebut 
dapat berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lain. Pompa beroperasi 
dengan prinsip membuat perbedaan tekanan anatara bagian masuk 












































































(suction) dengan bagian keluar (discharge). Setiap pompa mempunyai 
karakteristik sendiri tergantung pada desain dari pompa tersebut.Pada 
Fuel injection pump wheel loaderzl 50 gn menggunakan pompa jenis 
positive displacement pump yaitu pompa plunger.  
 Setelah melakukan analisa sistem bahan bakar Wheel Loader ZL 
50 GN dan didapat konsumsi bahan bakar, maka langkah selanjutnya 
adalah merencanakan dimensi pompa plunger agar bahan bakar yang di 
suplay oleh pompa dapat memenuhi kebutuhan bahan bakar pada ruang 
bakar. Berikut adalah data yang diperoleh dari perhitungan diatas dan 
data yang diperoleh dari ESA diesel Pabelan Surakarta : 
Kbb/piston  =   Q  
   =  94,5 cc/menit/2000 rpm 




   = 1,58 cc/detik/piston 
n FIP  = putaran crank x ½ 
   = 2000 x ½ = 1000 rpm 
 
Gambar Pompa Plunger 
 Setelah melakukan study literature dari ESA diesel pabelan, 
Surakarata, untuk perencanaan pompa wheel loader zl 50 gn dengan 
daya sebesar 162 kW, sebaiknya menggunakan pompa dengan dimensi 
sebagai berikut : 
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D = 0,9cm    
Dh = 0,45 cm  
S = 0,2 cm 
Dari data diatas dapat kita hitung : 
a. Perhitungan debit pompa (Q) 
 Q= 
[ 𝜋  𝑥  𝐷2 − 𝜋  𝑥  𝐷ℎ2 ] 𝑥  𝑆1 𝑥  𝑛  𝐹𝐼𝑃
240
 
 = 1,59 cc/detik 
IDENTIFIKASI KOMPONEN SISTEM BAHAN BAKAR CEPAT RUSAK 
PADA WHEEL LOADER XCMG ZL 50 GN 
 Sistem bahan bakar pada wheel loader xcmg zl 50 gn 
menggunakan fuel injection pump sebagai pompa bahan bakar yang 
digunakan untuk memberikan tekanan dan mengalirkan fuel menuju ke 
nozzle. Berikut adalah komponen system bahan bakar yang terdapat pada 
wheel loader xcmg zl 50 gn : 
1. Fuel tank 
2. Water separator 
3. Feed pump dan priming pump 
4. Fuel filter 
5. FIP (fuel injection pump) 
6. Nozzle 
7. Governor 
 Pada fuel injection pump terdapat komponen yaitu solenoid cut off. 
Solenoid cut off adalah suatu komponen electric yang di dalamnya 
terdapat kumparan atau lilitan tembaga yang bila di aliri arus listrik dapat 
menjadi magnet. Fungsi solenoid cut off itu sendiri adalah untuk membuka 
aliran fuel dari fuel filter yang menuju ke nozzle. 
 
solenoid cut off 
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Prinsip kerja solenoid cut off adalah sebagai berikut : 
 pada saat kunci kontak di putar ON 
Aliran arus listrik dari rellay battery ke rellay solenoid cut off (stand by). 
Kemudian ada aliran arus listrik dari fuse box masuk ke solenoid cut off 
untuk menjadi magnet hold (magnet yang mengikat).  
 kunci kontak di putar start 
Aliran arus listrik dari kunci kontak masuk ke pemicu rellay solenoid cut 
off. Kemudian aliran arus listrik mengalir dari rellay solenoid cut off 
menuju solenoid cut off menjadi magnet pull dan menarik rod lalu di 
tahan magnet hold yang stand by terus saat ON. 
 
Prinsip kerja solenoid cut off 
Solenoid Cut off mempunyai komponen-komponen yang ada di dalamnya, 
yaitu sebagai berikut : 
 Rod dan Spring 
 
Rod dan spring 





 Cable Socket 
 
Cable socket 
langkah- langkah melakukan pengecekan di unit yang mengalami trouble : 
1. Langkah pertama adalah putar kunci kontak pada posisi start, jika 
engine tidak bisa running maka perintahkan pada mekanik lain untuk 
membuka engine hood dan menghadap FIP tepatnya pada solenoid cut 
offnya. 
2. Kemudian putar kunci kontak pada posisi start lagi, tanyakan pada 
mekanik apakah rod bergerak ke atas atau tidak, jika rod bergerak ke 
atas dan tidak bisa di hold oleh solenoid coil artinya solenoid coil 
tersebut sudah tidak dapat menghasilkan magnet yang cukup untuk 
menghold atau mengikat rod sehingga bahan bakar tidak dapat 
mengalir. 
 
Solenoid Cut Off 
Setelah melakukan pengecekan maka dilakukan analisa masalah 
untuk mengetahui penyebab utama dari masalah tersebut. Dari 
pemeriksaan pada unit, permasalahan solenoid cut off cepat rusak di 
sebabkan karena arus selalu mengalir pada solenoid cut off untuk hold 






Dari wiring diagram dapat kita lihat pada saat kunci kontak diputar 
on, ada arus yang masuk ke solenoid cut off untuk hold, arus tersebut di 
ubah menjadi magnet untuk menahan rod solenoid, saat kita hidupkan 
engine yaitu kunci kontak kita putar ke start kurang lebih sekitar ±3 detik 
ada arus masuk ke solenoid cut off untuk pull dan arus tersebut di ubah 
menjadi magnet untuk menarik rod. Setelah engine running posisi kunci 
kontak kembali ke on, arus yang masuk ke solenoid untuk pull juga sudah 
terputus, tetapi arus yang masuk ke solenoid untuk hold masih tetap 
mengalir karena digunakan untuk menahan rod agar tidak kembali ke 
bawah dan aliran bahan bakar dari fuel filter menuju fuel injection pump 
dapat terus mengalir. 
Dari pengukuran menggunakan avo meter dapat kita lihat arus 
yang masuk ke solenoid cut off untuk hold sebesar 2,71 mA. 
 
Pengukuran arus untuk hold pada solenoid cut off 
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dan arus sebesar 2,71 mA akan mengalir secara terus menerus saat unit 
beroperasi, sehingga menyebabkan kumparan yang ada didalam solenoid 
cut off terbakar seperti gambar di bawah ini: 
 
Kumparan pada solenoid cut off 
Langkah Perbaikan 
   Perbaikan pada solenoid cut off ini bukan hanya mengganti part 
yang baru kemudian masalah selesai, tetapi perbaikan disini adalah 
mengubah sedikit aliran arus listrik yang menuju ke solenoid cut off, 
sehingga meminimalisir kerusakan yang sama terulang kembali pada 
wheel loader zl 50 gn. Karena arus selalu masuk ke solenoid cut off pada 
saat engine running maka perbaikan yang harus dilakukan adalah sebagai 
berikut : 
 Diubah fungsi solenoid cut off yang sebelumnya untuk membuka aliran 
fuel pada FIP kemudian diubah untuk menutup aliran fuel pada FIP. 
 memanfaatkanHEAT pada kunci kontak untuk mengoffkan engine. 
 mengubah sirkuit kabelnya. 
Sebelum melakukan improvement, kita harus mempersiapkan tools dan 
spare part tambahan untuk proses improvement, yaitu sebagai berikut: 
 Bracket berbahan besi dengan tebal plat 6,55 mm 
 2 pcs bolt M8. 
 Bolt rod panjang 79,40 mm 
 Fuse  5 A dan Fuse housing. 
 Skun female, skun male dan kabel skun (Skun bulat) 
 kabel 4 meter, kabel 1 meter dan pelindung kabel  
 Solasi  
 Double open wrench :7,8 dan 9,10 
 Cross driver(Obeng +) 
 Cut pliers , rimping pliers dan Stripax (tang kupas kabel) 
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Setelah perlatan dan spare part tambahan telah dipersiapkan, berikut 
adalah langkah-langkah improvement: 
1. Penginstalan bracket tambahan 
 Buka engine hood sebelah kiri. 
 Remove solenoid cut off. 
 Instal bracket (double bracket).  
 
Penginstalan double bracket 
2. Lepas spring solenoid cut off dan ganti bolt rod dengan 
penambahan panjang sekitar 34,20 mm. Kemudian instal solenoid 
pada bracket. 
 
Remove spring solenoid dan penggantian bolt rod 
3. Lepas kabel no.9 pada pemicu rellay solenoid cut off (85) kemudian 
pindahkan pada pemicu relay starting (85).  
 






4. Potong kabel dari fuse box 20 Ampere yang menuju ke solenoid cut 
off untuk hold (warna merah) kemudian instal skun female. 
 
Pemotongan kabel dari fuse box  
Ambil kabel 1 meter instal skun male kemudian sambungkan 
dengan skun female yang digunakan untuk hold pada solenoid. 
 
Penginstalan kabel 1 meter  
5. Instal ujung kabel 1 meter yang lainnya ke pemicu rellay solenoid 
cut off (85). Pada ujungnya di pasang skun  bulat.  
 
Penginstalan ujung kabel 1 meter ke pemicu relay solenoid. 
6. Buka  dask board pada cabin, kemudian masukkan fuse 5 A pada 
fuse housing kemudian instal pada ujung kabel fuse housing 





skun bulat sambungkan dengan R1(Heat) starting switch lalu beri 
solasi untuk safety.  
 
Penginstalan fuse pada RI (Heat) starting switch 
7. Ambil kabel 4 m kemudian instal pada ujungnya male skun 
sambungkan dengan kabel fuse housing yang telah terpasang 
female skun kemudian beri solasi dan pelindung cable.  
 
Penginstalan kabel 4 meter dan disambungkan dengan fuse 
Pada ujung kabel 4 meter yang lainnya, pasang skun bulat 
kemudian instal pada pemicu solenoid cut off (85).  
 





8. Posisi solenoid sebelum dan sesudah di improvement 
 
Posisi solenoid sebelum dan sesudah di improvement 
Setelah dilakukan improvement, Arus akan mengalir ke ke 
solenoid cut off hanya pada saat engine akan di off kan yaitu kunci 
kontak diputar ke kiri pada posisi heat untuk bebrapa saat. arus yang 
masuk ke solenoid sebesar 0,83 mA selama ± 3 detik sehingga life time 
solenoid lebih lama di bandingkan sebelum di improvent. 
 
Pengukuran arus yang masuk ke solenoid setelah improvement 
Berikut adalah wiring diagram setelah di improvement : 
 




 Dari analisa sistem bahan bakar pada wheel loaderzl 50 gn dapat 
saya simpulkan: 
1. Dari perhitungan secara teoritis yang saya lakukan di dapat Konsumsi 
bahan bakar bakar spesifik  yang paling rendah adalah pada saat 
putaran mesin 1400 rpm yaitu sebesar 195,16 g/kw.jam dengan torsi 
900 dan daya sebesar 176,783 HP. 
2. Untuk pompa bahan bahan wheel loader zl 50 gn menggunakan 
pompa plunger dengan diemeter plunger 0,9 cm, S (panjang langkah 
plunger) 0,2 cm dan Dh(lubang buang pada plunger) 0,45 cm. 
3. Terjadinya trouble pada solenoid cut off yaitu kerusakan sebelum HM 
mencapai 1000 di karenakan arus selalu masuk ke solenoid cut off  
sebesar 2.71 mA pada saat engine  
running. Setelah dilakukan improvement, arus yang masuk ke solenoid 
hanya sebesar 0,83 mA selama ± 3 detik sehingga life time solenoid lebih 
lama di bandingkan sebelum di improvent. 
Saran  
 Untuk mendapatkan hasil analisa sistem bahan bakar yang akurat 
dan baik diperlukan : 
1. Memahami sistem bahan bakar pada wheel loader dan diharapkan 
bisa mengumpulkan data dari shop manual atau meninjau unitnya 
secara langsung. 
2. Mencari bahan materi dari perpustakaan, internet maupun study 
literature. 
3. Hasil perhitungan secara teoritis tidak menjadi pathokan untuk 
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